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Abstrak
Sebelum memilih dan melakukan instalasi aplikasi yang terdapat pada Google Play Store,
pengguna sering membaca review pengguna lain. Hal ini membuat analisis review pengguna
sangat menarik bagi pemilik aplikasi untuk mengambil keputusan di masa depan. Salah
satunya aplikasi Maxim, aplikasi transportasi online baru yang menyediakan layanan yang
berbeda dengan aplikasi yang serupa dengannya, data penelitian ini diambil dari website
Google Play Store, adapun data yang diambil berupa teks review. Penelitian ini bertujuan
menganalisis review pengguna aplikasi maxim pada Google Play Store, menggunakan analisis
sentimen. analisis review pengguna ini menggunakan metode Support Vector Machine (SVM)
yang menghasilkan akurasi sebesar 79%.

Kata kunci: Text Mining, Sentiment Analysis, Support Vector Machine, Play Store, Maxim

Abstract
Before selecting and installing applications on the Google Play Store, users often read reviews
of other users. This makes user review analysis very attractive for app owners to make future
decisions. One of them is the Maxim application, a new online transportation application that
provides different services from similar applications. This study aims to analyze user reviews
of the maxim application on the Google Play Store using sentiment analysis. The research data
is taken from the Google Play Store website, while the data taken is in the form of a review text.
This user review analysis uses the Support Vector Machine (SVM) method producing an
accuracy of 79%.
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1. PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan teknologi saat

ini membawa dampak yang besar bagi
manusia. Salah satu manfaat dari
perkembangan teknologi adalah
meningkatnya popularitas transportasi
online melalui Internet.

Banyak orang mengandalkan sebuah
transportasi online, baik pengemudi
maupun pelanggan. Transportasi online
juga telah menjadi kebutuhan karena
transportasi umum di beberapa daerah
sulit dijangkau. Selain itu, transportasi
online juga populer di daerah yang dilanda
kemacetan. Dengan adanya transportasi
online, para penumpang kini tak perlu lagi
menghampiri pangkalan ojek, becak
ataupun tak perlu lagi menunggu di
pinggir jalan untuk mendapatkan taksi.

Selain itu, para penumpang juga tidak
harus terlibat dalam proses tawar-
menawar karena tarif yang sudah
ditentukan berdasarkan jarak tempuh.

Berdasarkan survei yang dilakukan
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII, 2022) memaparkan
pemesanan transportasi online menempati
urutan ke 8 dari 9 alasan mengapa
masyarakat menggunakan internet[1]. Di
Indonesia Terdapat beberapa transportasi
online yaitu Gojek, Grab, Maxim, get
Indonesia, NUJEK, BONCENG. [2]
a. Aplikasi Maxim

Maxim merupakan salah satu aplikasi
perusahaan layanan pemesanan taksi yang
berasal dari Rusia, tepatnya di Chardnisk,
Pegunungan Ural. Maxim sudah
beroperasi sejak tahun 2003 sebagai
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perusahaan yang memberikan layanan
transportasi dan dianggap mudah serta
aman untuk di akses. Maxim kini menjadi
platform mobile menyediakan layanan
mulai dari transportasi, makanan, layanan,
dan berbagai layanan lainnya. Adapun
sistem pembayaran yaitu tunai dan
nontunai (OVO). Aplikasi Maxim sendiri
tersedia untuk smartphone android dan
iOS. Pengguna juga dapat mengunduh
aplikasi secara gratis di PlayStore atau
AppStore.

Di Indonesia, Maxim hadir sejak
tahun 2018 dan mulai beroperasi di bawah
payung PT. Teknologi Prima Indonesia
Perusahaan ini merambah tidak hanya
menjadi perusahaan transportasi online
yang berfokus pada taksi, tetapi juga jenis
layanan transportasi lainnya seperti taksi
atau mobil pada umumnya. Maxim
memiliki kebijakan yang menguntungkan
pengemudi dan pelanggan, seperti jam
kerja yang fleksibel untuk pengemudi,
harga yang terjangkau, dan sistem pre-
order untuk pelanggan.
b. Review Pengguna

Berdasarkan data yang ada google
play tanggal 11 Juli 2022, Maxim telah di
download lebih dari 10 juta kali dan
memiliki rating 4,8. Pada situs google
play juga tercatat 2.303.163 review
pengguna di kolom komentar Grab review
pengguna (Google Play, 2022). Ulasan
pengguna terdiri dari dua bagian, yaitu
Nilai peringkat dan komentar teks:
a. Nilai peringkat menunjukkan

peringkat numerik dari keseluruhan
pengalaman pengguna,

b. Komentar teks tertulis dapat
menceritakan kisah yang lebih dalam.
Adapun review pengguna di

PlayStore meliputi opini positif dan
negatif seperti keluhan, kritik atau saran.
Berdasarkan hal tersebut, maka akan
dilakukan analisis sentimen terhadap
review pengguna Maxim di Google Play
Store menggunakan metode Support
Vector Machine (SVM).
c. Analisis Sentimen

Analisis sentimen adalah sebuah
teknik atau cara yang digunakan untuk
mengidentifikasi bagaimana sebuah
sentimen diekspresikan menggunakan teks
dan bagaimana sentimen tersebut bisa
dikategorikan sebagai sentimen positif
maupun sentimen negatif [3]. Analisis
sentimen merupakan sebuah proses untuk
menentukan sentimen atau opini dari
seseorang yang diwujudkan dalam bentuk
teks dan bisa dikategorikan sebagai
sentimen posisif atau negatif.[4]

Menurut Liu, analisis sentimen
adalah penambangan opini, adalah bidang
studi yang menganalisis pendapat orang,
sentimen, evaluasi, penilaian, sikap, dan
emosi terhadap entitas seperti produk,
layanan, organisasi, individu, isu,
peristiwa, topik, dan atributnya.[5]

Sebuah alat bantu penambangan
opini merupakan pemrosesan sekumpulan
hasil pencarian dari suatu item yang
diberikan,menghasilkan satu daftar atribut
produk (misal kualitas, fitur, dan lain-lain)
dan menghitung agregasi dari opini dari
masing-masing atribut tersebut (rendah,
sedang, tinggi).[6]

Tugas dasar analisis sentimen
adalah mengelompokkan polaritas teks
yang ada dalam dokumen, kalimat, atau
opini. Polaritas berarti apakah teks suatu
dokumen, kalimat, atau opini memiliki
sisi positif atau negative.[2] Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penilaian pengguna aplikasi
Maxim di situs Google Play
menggunakan metode klasifikasi Support
Vector Machine (SVM).
d. Support Vector Machine (SVM)

Pada awalnya SVM dikembangkan
untuk persoalan klasifikasi dua kelas,
kemudian dikembangkan kembali untuk
klasifikasi multikelas.[7]

Penggunaan metode Support Vector
Machine (SVM) bertujuan untuk
memberikan hasil klasifikasi teks jurnal
yang lebih baik dan akurat. Sebagai hasil
dari memperoleh informasi yang lebih
akurat dan lebih baik, informasi ini
kemudian dapat digunakan sebagai
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referensi untuk menjaga popularitas,
kualitas layanan, dan memperbaiki
kekurangan serta mengevaluasi ke arah
yang lebih diharapkan oleh pengguna
aplikasi.

2. METODE
Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis review pengguna aplikasi
Maxim pada Google Play Store
menggunakan metode Support Vekctor
Machine dengan tahapan seperti yang ada
pada gambar 1.

Gambar 1. Alur Penelitian
Terdapat 5 tahapan dalam penelitian

kali ini yaitu :
a. Pengumpulan data review pengguna

aplikasi maxim pada Googleplaystore,
Pengumpulan data merupakan salah
satu tahapan sangat penting dalam
melakukan penelitian. Teknik
pengumpulan data yang benar akan
menghasilkan data yang memiliki
kredibilitas tinggi, dan sebaliknya.
Oleh karena itu, tahap ini tidak boleh
salah dan harus dilakukan dengan
cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri
penelitian kualitatif (sebagaimana
telah dibahas pada materi
sebelumnya). Sebab, kesalahan atau
ketidaksempurnaan dalam metode
pengumpulan data akan berakibat
fatal, yakni berupa data yang tidak
credible, sehingga hasil penelitiannya
tidak bisa dipertanggungjawabkan.
Hasil penelitian demikian sangat
berbahaya, lebih-lebih jika dipakai
sebagai dasar pertimbangan untuk
mengambil kebijakan publik.[8]

Scraping data menjadi salah satu
cara untuk mendapatkan data review

pengguna maxim dari google play-
store. Sebanyak 1200 baris data
review pengguna yang di dapatkan
dari hasil scraping.

Teknik web scraping adalah proses
pengambilan sebuah dokumen semi-
terstruktur dari internet, umumnya
berupa laman web yang dibangun
dengan bahasa markup seperti HTML
atau XHTML yang bertujuan untuk
mengambil informasi dari halaman
tersebut baik secara keseluruhan atau
sebagian untuk digunakan bagi
kepentingan lain.[9]

b. Preprocessing
Pada tahap preprocessing proses

data yang telah diperoleh akan di olah
untuk menemukan data yang
diperlukan dan membuang data-data
yang tidak berguna untuk tahap
analisis. Data cleaning dengan
mengunakan tokenizing yaitu teks
pada data-data yang telah diperoleh
akan dipisah untuk tiap katanya. Dan
melakukan Label encoding.
Proses tokenisasi terutama rumit
untuk bahasa yang ditulis dalam
‘scriptio continua’ yang
mengungkapkan ada batasan kata
seperti Yunani Kuno, Cina, atau
Thailand. [10]

Sebuah kontinum Scriptio, juga
dikenal sebagai scriptura continua
atau scripta continua, adalah gaya
penulisan tanpa spasi atau lainnya
tanda di antara kata atau kalimat.
Kegunaan utama dari tokenization
adalah untuk mengidentifikasi kata
kunci yang bermakna. Kerugian dari
tokenization adalah sulitnya membuat
tokenisasi dokumen tanpa spasi,
karakter khusus, atau tanda
lainnya.[11]

Pengkodean label atau label
Encoding adalah contoh bagus untuk
memanggil kelas teknik pengkodean
ini ditentukan. Setelah kita
mengetahui semua nilai yang
mungkin dari variabel kategori,
ekuivalen yang dikodekan ditentukan
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oleh bagaimana kita secara bisa
memilih untuk menetapkan nilai
integer.[12]

Data Cleaning merupakan
proses menghilangkan noise dan data
yang tidak konsisten atau data yang
tidak relevan. Data-data yang harus
dibersihkan seperti data yang
memiliki isian yang tidak sempurna
seperti data yang hilang atau data
yang tidak valid. Pembersihan data ini
juga dapat mempengaruhi hasil dari
proses data mining yang dihasilkan
karena data yang akan ditangani
berkurang secara kuantitas dan
kompleksitas pemrosesannya [11].

c. Evaluasi Model
Pada tahap ini kumpulan data

review yang didapatkan akan di bagi
menjadi 2 yaitu training dataset dan
testing dataset. Selain itu Leksikon
sentimen dapat dibentuk dengan cara
manual dengan cara mencari kata-
kata sentimen dan mengelompokan
kata sentimen menjadi sentimen
positif ataupun negatif secara manual
oleh peneliti.[5]

SVM memiliki kelebihan dalam
mengklasifikasikan suatu pola dengan
akurat walaupun dengan keterbatasan
dataset seperti pada penelitian SVM
yang diterapkan dalam lingkup kasus
lembaga pendidikan yang dilakukan
oleh Nimit Pattanasri, dkk pada tahun
2012[14]

d. Analisis Sentimen
Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya Analisis sentimen
merupakan sebuah proses untuk
menentukan sentimen atau opini dari
seseorang yang diwujudkan dalam
bentuk teks dan bisa dikategorikan
sebagai sentimen posisif atau
negatif.[4].

Analisis sentimen dapat
dilakukan menggunakan metode
klasifikasi. Beberapa metode yang
sering digunakan adalah Naïve
Bayes (NB), Support Vector

Machine (SVM), dan k-Nearest
Neighbor (kNN).[15]

Sentimen data dalam penelitian
kali ini yaitu dengan menetapkan
reviews kurang dari 3 buruk, reviews
lebih dari 3 baik dan score ==3 akan
dihilangkan. Kemudian melakukan
inisialisasi terhadap data training dan
testing dimana jika score kurang dari
3 dianggap review Negative (0), dan
jika score lebih dari 3 maka akan
dianggap review positif (1). Setelah
itu memisahkan kata berupa token
dimana jika kata tersebut lebih dari 2
dan menggunakan angka maka akan
di ambil untuk tahap selanjutnya .

e. Evaluation Data Testing
Pada tahap ini dilakukan evaluasi
terhadap data testing dengan mencari
nilai atau skor F1Score, Recall Score,
Confusion Matrix dan Akurasi.

Pengujian dilakukan dengan alat
uji yaitu Confusion Matrix untuk
mengetahui sebaran. kebenaran data
prediksi terhadap data aktual. Serta
pengujian algoritma klasifikasi dapa
dilakukan menggunakan pengujian
Precision, Recall, dan F1-SCORE,
serta Accuracy.[16]

Presisi adalah rasio prediksi true
positif dibandingkan dengan hasil
prediksi positif secara keseluruhan.
Recall adalah rasio true positif
dibandingkan dengan semua data
positif. F1-SCORE adalah
perbandingan presisi dan perolehan
rata-rata tertimbang[17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Spesifikasi yang digunakan pada

pengujian sistem ini, yaitu Google Colab
dengan menggunakan bahasa
pemrograman Python, software Anaconda
Navigator (Jupyter), dan hardware
Macbook M1 CPU 8-core dengan 6 core
performa dan 2 core efisiensi, GPU 14-
core, Neural Engine 16-core, Bandwidth
memori 200 GB/dtk.
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Penggunaan metode support vector
machine dalam penelitian kali ini bekerja
dengan baik, untuk pengklasifikasian
dataset review pengguna. Kemampuan
SVM dalam meminimalkan data training
serta meminimalkan error yang dapat
dipengaruhi oleh dimensi.

Pengambilan data yang dilakukan
menggunakan scraping googleplaystore
dataset yang kemudian di simpan ke
dalam bentuk .csv

Gambar 2. Dataset Review Aplikasi
Maxim

Selain itu penelitian kali ini mendapatkan
hasil skor rata-rata bulanan berdasarkan
review pengguna. Perhatikan Gambar 3
dibawah:

Gambar 3. Rata-rata score bulanan
Selain itu terdapat diagram yang
mendeskripsikan penurunan score yang
signifikan dalam kurun waktu 4 bulan
(April- Juli 2022).Gambar 4. Diagram plot
score rata-rata bulanan

Gambar 4. Diagram plot score rata-rata
bulanan

Versi aplikasi sangat mempengaruhi
review dan rating dari pengguna,
sebanyak 5 versi dari aplikasi maxim ini,
dan versi dengan rating tertinggi adalah

versi kedua sampai versi keempat dengan
skor 3. Perhatikan gambar 5. Rating
aplikasi sesuai versi

Gambar 5. Rating aplikasi sesuai versi
Gambar 6. Merupakan visualisasi skor
berdasarkan versi. Yang kemudian hasil
visualisasi tersebut dibagi 3 bagian ,
Gambar 7, gambar 8, dan gambar 9.

Gambar 6. Visualisasi skor berdasarkan
versi

Gambar 7. Visualisasi Firsthalf

Gambar 8. Visualisasi half

Gambar 9. Visualisasi lasthalf
Pada tahap analisis sentimen dataset
training dan testing dibagi menjadi dua
bagian yaitu lebih dari 3 itu positif dan
kurang dari 3 itu negative, dimana positif
bernilai satu dan negative bernilai nol,
gambar 10. Diagram bar training, dan
gambar 11. Diagram bar testing.
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Gambar 10. Diagram bar training

Gambar 11. Diagram bar testing
Hasil sentimen yang di dapat berdasarkan
score, dimana jika menghasilkan score 5
maka termasuk sentimen review positif,
begitu sebaliknya.

Gambar 12. Hasil sentimen
Setelah itu pada tahap preprocessing yaitu
word tokenizing kata yang lebih dari 2
dan yang memiliki angka akan di ambil ,
selain itu akan di hilangkan seperti yang
menyertakan emoticon.

Gambar 13. Sebelum melakukan
preprocessing

Gambar 14. Setelah melakukan
preprocessing

Pada tahap evaluasi data testing
menghasilkan dari evaluasi data testing
menghasilkan akurasi sebesar 79%.
Prediksi SVM

Negatif Positif
Negatif 52 13
Positif 20 75

Tabel 1. Confusion Matrix
Berdasarkan Tabel 1. menggambarkan

seberapa besar persentasi data yang
diprediksi oleh metode SVM. True negatif
merupakan banyaknya data observasi
dengan kategori negatif yang mampu
diprediksi negatif (diprediksi dengan tepat)
oleh masing-masing metode. True positif
yaitu banyaknya data observasi dengan
kategori positif yang mampu diprediksi
positif (diprediksi dengan tepat) oleh
masing-masing metode. False negatif
merupakan banyaknya data observasi
yang berkategori negatif namun terdapat
kesalahan prediksi. Sedangkan False
positif merupakan banyaknya data
observasi yang berkategori positif namun
terdapat kesalahan prediksi. [2]

Accuracy = ��+��
��+��+��+��

x 100%

Accuracy = 75+52
75+13+20+52

x 100%

Accuracy = 127
160

x 100%
Accuracy =0,7935
Accuracy = 79%

Selain itu juga menghasilkan Score F1 dan
Recall. Perhatikan Tabel 2. Hasil F1 dan
Recall

F1 score recall
0,82 0,79

Tabel 2. Hasil F1 dan Recall

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini

adalah Hasil dari proses analisis sentimen
terhadap 1200 Review dataset dengan
menggunakan pengujian confusion matrix
pada metode Support VectorMachine
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(SVM) memperoleh akurasi sebesar 79%.
yang menghasilkan prediksi yaitu Review
positif sebesar 88 Review serta Review
negatif sebesar 72 Review.
Pada penelitian ini data Review yang
digunakan masih terus berubah-ubah
untuk Review yang berkategori paling
relevan, sehingga perlu dikembangkan
pada penelitian selanjutnya dengan
menggunakan Review yang berkategori
lainnya atau menggunakan data Review
dari jarak waktu tertentu. Bagi penelitian
selanjutnya, dapat menggunakan proses
preprocessing yang lebih dari 1.
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